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) ABSTRACT
Prodi perbankan Syariah, Fakultas . - . - .
Agama Islam, Universitas Ahmad Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah,

Dahlan, Indonesia | Musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap profitabilitas Bank Pembangunan
rofiul.wahyudi@pbs.uad.ac.id Daerah (BPD) Syariah di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan balanced panel data yang mencakup lima BPD Syariah selama

?Ferry Khusnul Mubarok | periode 2016-2024. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
Prodi Ekonomi Islam, Fakultas | dan Return on Equity (ROE), sedangkan variabel independen meliputi
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN | hempjayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. Estimasi
ferwkr:’xg::ﬁ?mngg;g?@a@gﬁs'ggggnscs'iz dilakukan menggunakan pooled ordinary least squares (pooled OLS) dengan
= robust standard errors (HC3) untuk mengatasi heteroskedastisitas dan potensi
pelanggaran asumsi klasik, yang dinilai lebih sesuai mengingat keterbatasan
jumlah cross-section dan homogenitas karakteristik BPD Syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
terhadap ROA dengan tingkat signifikansi 10% (signifikansi marginal),
sementara musyarakah berpengaruh negatif terhadap ROA pada tingkat
signifikansi yang sama. Pembiayaan murabahah dan ijarah tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Pada model ROE, seluruh jenis
pembiayaan syariah tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa struktur pembiayaan berbasis bagi hasil memiliki keterkaitan yang lebih
nyata terhadap profitabilitas aset dibandingkan profitabilitas ekuitas pada BPD
Syariah. Secara kebijakan, hasil penelitian menegaskan pentingnya penguatan
tata kelola pembiayaan mudharabah serta peningkatan pengawasan pada
pembiayaan musyarakah, sementara optimalisasi efisiensi dan strategi margin
diperlukan pada pembiayaan murabahah dan ijarah.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia dalam satu dekade
terakhir menunjukkan dinamika yang semakin signifikan, baik pada level Bank Umum
Syariah (BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS). Pertumbuhan tersebut tercermin
dari ekspansi aset, peningkatan kapasitas intermediasi, serta diversifikasi produk
pembiayaan yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, profitabilitas menjadi
indikator kunci keberlanjutan bank syariah, karena mencerminkan kemampuan
lembaga dalam mengelola dana secara efisien sekaligus menjaga stabilitas kinerja
keuangan di tengah persaingan industri yang semakin ketat. Berbeda dengan bank
konvensional, perbankan syariah beroperasi berdasarkan kontrak keuangan berbasis
syariah yang merepresentasikan keterkaitan langsung dengan aktivitas sektor riil. Oleh
karena itu, struktur pembiayaan memegang peran strategis dalam menentukan kinerja
keuangan bank syariah. Efektivitas pengelolaan portofolio pembiayaan—baik berbasis
bagi hasil maupun berbasis margin—menjadi determinan utama dalam menjaga
profitabilitas yang stabil dan berkelanjutan (Hassan & Bashir, 2003; Beck et al., 2013;
Khediri & Charfeddine, 2015).

Hubungan antara jenis pembiayaan dan profitabilitas dalam literatur keuangan
syariah masih menunjukkan hasil empiris yang beragam. Akad berbasis bagi hasil,
seperti mudharabah dan musyarakah, secara teoritis memiliki potensi imbal hasil yang
lebih tinggi karena fleksibilitas pembagian keuntungan dan keterkaitannya dengan
kinerja sektor riil. Namun, karakteristik ini juga diikuti oleh risiko moral hazard,
adverse selection, serta biaya monitoring yang relatif tinggi, yang dalam beberapa studi
justru dikaitkan dengan penurunan profitabilitas bank (Nugroho & Fitrijanti, 2019;
Alandejani et al., 2022). Sebaliknya, pembiayaan berbasis margin seperti murabahah
dan ijarah cenderung memberikan kepastian pendapatan dan risiko yang lebih
terkendali, sehingga mendominasi struktur pembiayaan perbankan syariah. Meski
demikian, efektivitas pembiayaan margin dalam meningkatkan profitabilitas jangka
panjang masih menjadi perdebatan, terutama dalam menghadapi fluktuasi ekonomi
dan tekanan persaingan (Isa et al., 2021; Arif & Bustamam, 2020).

Isu tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Syariah. Dibandingkan bank syariah berskala nasional, BPD Syariah memiliki
karakteristik khusus berupa keterbatasan skala usaha, kapasitas permodalan, dan
cakupan pasar yang lebih sempit. Kondisi ini menyebabkan strategi pembiayaan
memiliki implikasi yang lebih langsung terhadap profitabilitas. Namun demikian,
kajian empiris yang secara spesifik meneliti hubungan struktur pembiayaan dan
profitabilitas pada BPD Syariah masih relatif terbatas, sehingga belum memberikan
gambaran yang konklusif mengenai akad pembiayaan mana yang paling berkontribusi
terhadap kinerja keuangan bank daerah syariah. Fenomena ini tercermin pada
dinamika pembiayaan dan profitabilitas BPD Syariah selama periode 2016—2024.
Pembiayaan murabahah cenderung mendominasi dan menunjukkan stabilitas yang
relatif tinggi dibandingkan akad lainnya, sementara pembiayaan berbasis bagi hasil
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
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Grafik 1. Pembiayaan syariah BPD Syariah selama 2016—2024

Pada sisi lain, tren profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE
menunjukkan  kecenderungan menurun sepanjang periode yang sama,
mengindikasikan adanya tekanan berkelanjutan terhadap kinerja keuangan BPD
Syariah. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai efektivitas
struktur pembiayaan yang selama ini diterapkan dalam mendukung profitabilitas bank.
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Grafik 2. Profitabilitas BPD Syariah selama 2016—2024
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Selain keterbatasan pada objek penelitian, aspek metodologis juga menjadi celah
penting dalam literatur. Sejumlah studi terdahulu menggunakan model regresi panel
tanpa pengujian ketahanan estimasi yang memadai, khususnya terkait
heteroskedastisitas dan potensi pelanggaran asumsi klasik. Padahal, validitas hasil
estimasi menjadi sangat krusial dalam penelitian perbankan karena berimplikasi
langsung terhadap pengambilan keputusan manajerial dan kebijakan regulator. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan metodologis yang lebih ketat melalui penerapan
robustness check, seperti penggunaan pooled OLS dengan robust standard errors
(HC3), untuk menghasilkan estimator yang lebih andal dan konsisten (Long & Ervin,
2000). Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap
profitabilitas BPD Syariah di Indonesia selama periode 2016—2024. Novelty penelitian
ini terletak pada fokus empiris terhadap BPD Syariah sebagai objek yang relatif jarang
dikaji, penggunaan periode observasi yang panjang dan mutakhir, serta penerapan
pendekatan metodologis yang menekankan robustness estimasi. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris yang lebih kuat
dalam literatur perbankan syariah, sekaligus menjadi dasar pengambilan keputusan
strategis bagi manajemen bank dan perumusan kebijakan pengembangan perbankan
syariah daerah.

KAJIAN PUSTAKA
Pembiayaan Syariah dalam Perbankan Syariah

Pembiayaan syariah merupakan aktivitas utama dalam operasional perbankan
syariah yang berfungsi sebagai mekanisme intermediasi keuangan antara pemilik dana
dan sektor riil melalui akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam perspektif
figh muamalah, pembiayaan syariah didasarkan pada prinsip keadilan, kemitraan, dan
larangan riba, gharar, serta maysir. Bentuk pembiayaan yang umum digunakan dalam
perbankan syariah meliputi akad bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), jual beli
(murabahah), serta sewa (ijarah). Dalam literatur internasional, pembiayaan syariah
dikenal sebagai asset-side financing yang secara langsung menentukan kemampuan
bank dalam menghasilkan pendapatan operasional (Srairi, 2010). Pembiayaan berbasis
jual beli (murabahah) merupakan akad yang paling dominan dalam struktur
pembiayaan bank syariah karena memberikan tingkat kepastian pendapatan yang
relatif tinggi. Penelitian oleh Beck, Demirgiic-Kunt, dan Merrouche (2013)
menunjukkan bahwa dominasi murabahah cenderung meningkatkan stabilitas
pendapatan bank syariah, meskipun kontribusinya terhadap efisiensi jangka panjang
relatif terbatas. Di sisi lain, pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan
musyarakah secara teoretis mencerminkan idealisme sistem keuangan syariah karena
menekankan prinsip risk sharing. Ascarya dan Yumanita (2008) menemukan bahwa
pembiayaan bagi hasil memiliki potensi kontribusi yang lebih besar terhadap
profitabilitas, namun diiringi dengan risiko pembiayaan yang lebih tinggi akibat
asimetri informasi dan lemahnya monitoring usaha mitra.

Pembiayaan berbasis ijarah berperan sebagai instrumen pembiayaan yang relatif
stabil karena berbasis aset riill dan menghasilkan pendapatan sewa yang lebih
terprediksi. Menurut Hassan dan Aliyu (2018), pembiayaan ijarah memiliki tingkat
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risiko yang lebih rendah dibandingkan pembiayaan bagi hasil, sehingga dapat
berkontribusi positif terhadap kualitas aset bank. Namun demikian, seluruh jenis
pembiayaan tersebut tetap mengandung risiko gagal bayar yang tercermin dalam rasio
Non-Performing Financing (NPF). Louhichi dan Boujelbéne (2016) menegaskan bahwa
peningkatan NPF dapat menurunkan efektivitas pembiayaan dan berdampak negatif
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Dalam konteks Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Syariah, pembiayaan memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan bank
umum syariah nasional. BPD Syariah umumnya berorientasi pada pembiayaan sektor
UMKM, pembiayaan konsumtif aparatur daerah, serta proyek-proyek pembangunan
regional. Namun, kajian empiris yang secara khusus mengkaji struktur pembiayaan
dan dampaknya terhadap kinerja keuangan BPD Syariah masih relatif terbatas,
sehingga membuka ruang penelitian lebih lanjut.

Profitabilitas Bank Syariah

Profitabilitas merupakan indikator utama yang mencerminkan kemampuan bank
syariah dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Ukuran profitabilitas
yang lazim digunakan dalam penelitian perbankan syariah meliputi Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Operating Margin (NOM). Menurut Rivai
(2012), profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen bank dalam mengelola aset
produktif, struktur pendanaan, serta efisiensi biaya operasional. Sejumlah penelitian
empiris menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh faktor
internal seperti efisiensi operasional (BOPO), kualitas aset, likuiditas, dan struktur
pembiayaan. Rosman, Abd-Wahab, dan Zainol (2014) menemukan bahwa efisiensi
operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Asia
Tenggara. Olson dan Zoubi (2017) menegaskan bahwa kualitas aset, khususnya tingkat
pembiayaan bermasalah, menjadi determinan utama profitabilitas bank syariah, yang
membedakannya dari bank konvensional.

Hubungan Pembiayaan Syariah dan Profitabilitas

Secara teoretis, pembiayaan syariah sebagai aset produktif diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan bank dan pada akhirnya meningkatkan profitabilitas.
Rahman dan Rosman (2013) membuktikan bahwa pertumbuhan pembiayaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah di kawasan Asia. Namun,
hubungan tersebut tidak selalu bersifat linear karena sangat dipengaruhi oleh kualitas
pembiayaan dan manajemen risiko. Penelitian Farook, Kabir Hassan, dan Clinch
(2012) menunjukkan bahwa risiko pembiayaan yang tinggi berdampak negatif
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah global. Di Indonesia, beberapa studi
menemukan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil memberikan kontribusi lebih besar
terhadap profitabilitas dibandingkan pembiayaan berbasis jual beli, namun disertai
risiko NPF yang lebih tinggi (Ascarya & Yumanita, 2008). Dengan demikian, efektivitas
pembiayaan dalam meningkatkan profitabilitas sangat bergantung pada komposisi
akad, kualitas pembiayaan, serta efisiensi operasional bank.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diidentifikasi adanya celah penelitian
(research gap). Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada bank umum
syariah skala nasional atau lintas negara, sementara kajian empiris yang secara khusus
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menelaah pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas pada BPD Syariah
masih terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya menganalisis pembiayaan
secara agregat tanpa mengkaji perbedaan dampak berdasarkan jenis akad pembiayaan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas BPD Syariah
dengan mempertimbangkan karakteristik akad pembiayaan.

METHOD METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
panel tingkat bank untuk menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD) Syariah di Indonesia. Penggunaan
data panel dinilai lebih informatif karena mampu menggabungkan variasi antar-entitas
dan antar-waktu, serta menghasilkan estimasi yang lebih efisien dibandingkan data
cross-section atau time series semata (Baltagi, 2008; Wooldridge, 2010). Data
diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank dan Statistik Perbankan Syariah OJK
untuk periode 2016—2024. Dari total 15 BPD Syariah yang terdaftar, hanya 5 bank yang
memiliki kelengkapan data konsisten selama periode penelitian sehingga membentuk
balanced panel selama sembilan tahun, sesuai praktik umum penelitian perbankan
berskala kecil (Hsiao, 2014).

Profitabilitas bank dijadikan variabel dependen dengan dua proksi utama: Return
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA dan ROE merupakan indikator
profitabilitas yang paling banyak digunakan dalam riset perbankan, khususnya untuk
mengukur efisiensi aset dan efektivitas penggunaan modal (Flamini et al., 2009; Sufian
& Habibullah, 2010). Variabel independen terdiri atas empat jenis pembiayaan
syariah—mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah—yang mewakili dua
kelompok besar akad syariah, yaitu akad bagi hasil serta akad jual-beli dan sewa.
Pemilihan variabel ini didasarkan pada teori intermediasi keuangan syariah yang
menekankan bahwa komposisi akad memengaruhi risiko dan pendapatan bank
(Chapra & Khan, 2008; Beck et al., 2013). Sebagai bagian dari robustness check,
estimasi pooled OLS dilengkapi dengan Huber—White/HC3 robust standard errors
untuk mengatasi heteroskedastisitas, distribusi residual yang tidak normal, serta
potensi outlier pada data keuangan. Penggunaan HC3 dipilih karena karakteristiknya
yang lebih konsisten pada ukuran sampel kecil, sebagaimana direkomendasikan oleh
Long dan Ervin (2000) serta MacKinnon dan White (1985). Hasil estimasi robust
kemudian dibandingkan dengan hasil OLS non-robust untuk menilai kestabilan
koefisien dan validitas inferensi.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi variabel
pembiayaan dan profitabilitas pada lima BPD Syariah selama periode penelitian. Model
regresi panel yang diestimasi dirumuskan secara terpisah untuk ROA dan ROE sebagai
berikut:

ROA_it=a+f_1 MUD_it+p_2 MUS_it+p_3 MUR_it+p_4 IJA_it+e_it
ROE_it=a+p_1 MUD_it+p_2 MUS_it+p_3 MUR_it+f_4 IJA_it+e_it
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F untuk signifikansi simultan, uji
t untuk signifikansi parsial, serta koefisien determinasi (R2 dan adjusted R2) untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas bank.
Interpretasi hasil penelitian mengacu pada koefisien dan p-value yang diperoleh dari
estimasi robust standard errors untuk memastikan ketahanan (robustness) dan
reliabilitas kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil uji pemilihan model (Chow dan Hausman), multikolinearitas (VIF),
heteroskedastisitas, serta autokorelasi menunjukkan bahwa seluruh asumsi dasar
model terpenuhi. Dengan demikian, model regresi panel yang digunakan dianggap
valid dan estimasi dilanjutkan menggunakan pooled OLS dengan koreksi HC3 robust
standard errors.

Hasil Regresi Model ROA

Estimasi regresi panel menggunakan metode pooled OLS dengan robust standard
errors (HC3) menunjukkan bahwa secara umum, jenis-jenis pembiayaan syariah belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas BPD Syariah yang diukur
melalui ROA. Tabel 1 menampilkan koefisien regresi robust beserta nilai
signifikansinya. Variabel pembiayaan mudharabah memiliki koefisien positif sebesar
1,60x10711 dengan nilai p sebesar 0,051, sehingga pengaruhnya terhadap ROA berada
pada batas signifikansi 5 persen dan signifikan pada taraf 10 persen. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan portofolio mudharabah cenderung meningkatkan
kemampuan bank menghasilkan laba terhadap total aset, meskipun besarnya pengaruh
relatif kecil karena skala pembiayaan sangat besar.

Sementara itu, pembiayaan musyarakah memiliki koefisien negatif dan
mendekati signifikan (p = 0,094), yang menunjukkan kecenderungan bahwa
peningkatan musyarakah sedikit menekan ROA. Namun, pengaruh ini tidak cukup
kuat untuk dinyatakan signifikan pada taraf 5 persen. Pembiayaan murabahah dan
ijjarah menunjukkan koefisien yang tidak signifikan secara statistik (p > 0,23), sehingga
secara empiris kedua variabel ini tidak terbukti memengaruhi ROA pada BPD Syariah
selama periode penelitian. Nilai R2 sebesar +0,04 juga menunjukkan bahwa variasi
ROA lebih banyak dijelaskan oleh faktor di luar struktur pembiayaan syariah.

Tabel 1. Hasil Regresi Robust untuk Model ROA

Model Unstandardized B  Std. Error t Sig.
(Constant) 1.9632 .2485 7.900 .000
MUDHARABAH 1.60E-11 7.97E—-12 2.008 .051
MUSYARAKAH -2.99E-13 1.74E-13 -1.715 .094
MURABAHAH 3.65E-13 4.95E-13 0.738 .465
IJARAH -4.97E-12 4.08E-12 -1.216 .231

» Dependent Variable: ROA
Robust Standard Errors (HC3)

Hasil Regresi Model ROE
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Pada model kedua dengan ROE sebagai variabel dependen, seluruh jenis
pembiayaan syariah—mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah—tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Sebagaimana ditampilkan
dalam Tabel 2, seluruh p-value berada jauh di atas 0,05, dan koefisien regresi relatif
kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian kepada pemegang
saham (ROE) pada BPD Syariah tidak banyak dipengaruhi oleh besaran dan komposisi
pembiayaan syariah. Faktor lain seperti efisiensi operasional, kualitas pembiayaan,
margin keuntungan, atau struktur modal kemungkinan memiliki kontribusi lebih besar
terhadap ROE.

Koefisien mudharabah menunjukkan arah positif tetapi tidak signifikan (p =
0,257), sedangkan musyarakah, murabahah, dan ijjarah menunjukkan arah negatif yang
juga tidak signifikan. Hasil ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa ROE
cenderung lebih sensitif terhadap faktor permodalan dan risiko dibandingkan struktur
pembiayaan.

Tabel 2. Hasil Regresi Robust untuk Model ROE

Model Unstandardized B Std. Error t Sig.
(Constant) 13.4405 1.6000 8.400 0.000
MUDHARABAH 6.12E-11 5.32E-11 1.149 .257
MUSYARAKAH -7.21E-13 1.24E-12 -0.579 .566
MURABAHAH -2.07E-12 3.79E—-12 —-0.545 .589
IJARAH -1.28E-11 2.97E-11 -0.429 .670

» Dependent Variable: ROE
Robust Standard Errors (HC3)

Hasil Uji Hipotesis
Ujit

Hasil uji t pada model ROA menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitut MUDHARABAH (0,632), MUSYARAKAH
(0,817), MURABAHAH (0,738), dan IJARAH (0,904). Hal ini mengindikasikan bahwa
masing-masing variabel tersebut tidak berpengaruh secara parsial terhadap ROA.
Selain itu, nilai koefisien regresi yang sangat kecil menunjukkan bahwa perubahan

pada variabel pembiayaan tidak memberikan dampak berarti terhadap perubahan
ROA.

Tabel 3. Hasil uji t (ROA)

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.308 — — — —

MUDHARABAH 6.118E-11 1.27E-10 .094 .483 .632
MUSYARAKAH -7.21E-13 3.10E—12 —.047 —.233 817
MURABAHAH —2.066E—12 6.14E—-12 —.061 -.336 738
IJARAH -1.276E—11 1.05E-10 —.021 —-.122 .004

a. Dependent Variable ROA
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Untuk model ROE, hasil uji t menunjukkan pola serupa, di mana seluruh variabel
independen juga memiliki nilai signifikansi yang melebihi 0,05, yaitu MUDHARABAH
(0,632), MUSYARAKAH (0,817), MURABAHAH (0,738), dan IJARAH (0,904).
Dengan demikian, tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari keempat
variabel tersebut terhadap ROE. Koefisien yang sangat kecil dan nilai t yang rendah
turut menegaskan bahwa hubungan antarvariabel sangat lemah dan tidak berarti
secara statistik.

Tabel 4. Hasil uji t (ROE)

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11.513 — — — —

MUDHARABAH 6.118E-11 1.27E-10 .083 .483 .632
MUSYARAKAH —7.21E-13 3.10E—12 -.039 —.233 817
MURABAHAH —2.066E-12 6.14E-12 —.052 -.336 .738
IJARAH —-1.276E—11 1.05E-10 —.020 —.122 .904

a. Dependent Variable ROE

Uji F

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk ROA adalah 0,785
dan untuk ROE sebesar 0,971. Kedua nilai tersebut jauh di atas batas signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel MUDHARABAH, MUSYARAKAH,
MURABAHAH, dan IJARAH tidak berpengaruh secara simultan terhadap ROA
maupun ROE. Dengan demikian, model regresi yang dibangun tidak signifikan secara
keseluruhan, dan kombinasi seluruh variabel independen tidak mampu menjelaskan
perubahan variabel dependen secara bersama-sama.

Tabel 5. Hasil uji F (ROA)

Sumber Sum of Squares df Mean F Sig.
Variasi Square
Regression 0.372 4 0.093 0.431 0.785
Residual 8.628 40 0.216
Total 9.000 44

a. Predictors
(Constant), MUDHARABAH, MUSYARAKAH, MURABAHAH, IJARAH
b. Dependent Variable ROA

Tabel 6. Hasil uji F (ROE)

Sumber Sum of Squares df Mean F Sig.
Variasi Square
Regression 8.889 4 2.222 0.128 0.971
Residual 695.111 40 17.378
Total 704.000 44

a. Predictors
(Constant), MUDHARABAH, MUSYARAKAH, MURABAHAH, IJARAH
b. Dependent Variable ROE

Uji Rz (ROA dan ROE)

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,041 untuk ROA
dan 0,013 untuk ROE. Hal ini menunjukkan bahwa variabel MUDHARABAH,
MUSYARAKAH, MURABAHAH, dan IJARAH hanya mampu menjelaskan 4,1% variasi
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ROA, serta hanya 1,3% variasi ROE. Nilai adjusted R Square yang negatif pada kedua
model mengindikasikan bahwa model regresi tidak mampu memberikan kontribusi
yang berarti dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. Dengan kata lain,
secara keseluruhan model ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat lemah baik
terhadap ROA maupun ROE.

Tabel 7. Hasil uji R2(ROA)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.203 0.041 —-0.055 —

a. Predictors

(Constant), MUDHARABAH, MUSYARAKAH, MURABAHAH, IJARAH
b. Dependent Variable ROA

Tabel 8. Hasil uji R2 (ROE)

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0.115 0.013 —0.086 —

a. Predictors
(Constant), MUDHARABAH, MUSYARAKAH, MURABAHAH, IJARAH
b. Dependent Variable ROE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas BPD Syariah masih terbatas dan belum konsisten. Pada model ROA,
pembiayaan mudharabah menunjukkan koefisien positif yang signifikan secara
marginal pada taraf 10 persen. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan
bahwa akad berbasis bagi hasil mampu memberikan return yang lebih besar ketika
usaha mitra berjalan baik karena mekanismenya sangat terkait dengan aktivitas sektor
riil (Hassan & Bashir, 2003; Chowdhury et al., 2023). Selain itu, beberapa penelitian
menegaskan bahwa mudharabah dapat menjadi pendorong utama profitabilitas ketika
mitigasi risiko dilakukan secara optimal (Widodo et al., 2020). Namun demikian, sifat
hubungan yang marginal menandakan bahwa kontribusi mudharabah pada BPD
Syariah masih terbatas, baik karena skala pembiayaan yang kecil maupun kemampuan
monitoring yang belum optimal.

Sebaliknya, pembiayaan musyarakah menunjukkan arah negatif terhadap ROA
dengan signifikansi mendekati 10 persen. Kondisi ini konsisten dengan temuan yang
menyoroti kompleksitas musyarakah, terutama terkait risiko moral hazard dan adverse
selection yang lebih tinggi dibandingkan akad lainnya (Nugroho & Fitrijanti, 2019;
Alandejani et al., 2022). Rosman et al. (2014) menyebutkan bahwa risiko pembiayaan
pada bank syariah sering kali meningkat pada akad berbasis kerja sama usaha karena
bank harus mengawasi langsung aktivitas bisnis mitra. Bagi BPD Syariah yang
memiliki sumber daya pengawasan terbatas, hal ini dapat menekan efisiensi aset dan
pada akhirnya mengurangi profitabilitas.

Pembiayaan murabahah dan ijarah tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap ROA maupun ROE. Hal ini sejalan dengan sejumlah penelitian yang
menegaskan bahwa meskipun murabahah mendominasi portofolio pembiayaan bank
syariah, kontribusinya terhadap profitabilitas tidak selalu kuat, terutama ketika pasar
mengalami tekanan persaingan dan margin keuntungan menyempit (Arif & Bustamam,
2020; Isa et al., 2021). Sementara itu, ijarah yang relatif stabil juga tidak banyak
memengaruhi profitabilitas karena kontribusi pendapatan dari sewa cenderung kecil
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dan bersifat jangka panjang (Marzuki et al., 2023). Hasil-hasil ini mengindikasikan
bahwa dominasi akad tertentu dalam portofolio tidak secara otomatis meningkatkan
profitabilitas, sebagaimana juga ditegaskan oleh Johnes et al. (2014) yang menyatakan
bahwa struktur pembiayaan memiliki dampak berbeda tergantung pada efisiensi
internal dan konteks pasar.

Pada model ROE, seluruh variabel pembiayaan tidak menunjukkan signifikansi
statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan bank mengembalikan nilai
kepada pemegang saham tidak dipengaruhi oleh besarnya pembiayaan syariah, tetapi
lebih oleh struktur modal, kualitas aset, dan efisiensi operasional. Hal ini sejalan
dengan temuan Miah & Uddin (2017) serta Bourkhis & Nabi (2013), yang menunjukkan
bahwa ROE lebih sensitif terhadap risiko dan leverage dibandingkan fungsi
intermediasi pembiayaan. Dalam konteks BPD Syariah, hal ini dapat dijelaskan melalui
skala usaha yang kecil, keterbatasan modal inti, serta eksposur risiko yang lebih tinggi
dibanding bank syariah nasional.

Hasil uji simultan melalui uji F yang menunjukkan ketidaksignifikanan model
secara keseluruhan memperkuat kesimpulan bahwa struktur pembiayaan syariah
belum menjadi determinan utama profitabilitas BPD Syariah. Rendahnya nilai R2
untuk kedua model (4,1% pada ROA dan 1,3% pada ROE) menegaskan bahwa faktor
lain seperti efisiensi biaya, kualitas pembiayaan, dana pihak ketiga, dan ukuran bank
lebih dominan dalam menjelaskan profitabilitas. Temuan ini konsisten dengan Putri et
al. (2023), yang menyatakan bahwa profitabilitas BPD Syariah lebih dipengaruhi oleh
faktor internal non-pembiayaan, termasuk manajemen risiko dan efisiensi operasional.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa meskipun
pembiayaan syariah merupakan fungsi utama perbankan syariah, pengaruhnya
terhadap kinerja keuangan tidak bersifat langsung, terutama bagi BPD Syariah yang
beroperasi dalam keterbatasan skala dan modal. Hanya akad mudharabah yang
menunjukkan potensi kontribusi terhadap kemampuan menghasilkan laba atas aset,
sedangkan akad lainnya belum memberikan dampak yang berarti.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas BPD Syariah di Indonesia masih relatif terbatas. Dari empat jenis
pembiayaan yang dianalisis, hanya mudharabah yang menunjukkan pengaruh positif
dengan tingkat signifikansi marginal terhadap ROA, menunjukkan bahwa akad
berbasis bagi hasil memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi aset melalui
mekanisme profit-sharing yang lebih adaptif terhadap kinerja usaha. Sebaliknya,
musyarakah, murabahah, dan ijarah tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
ROA maupun ROE, mengindikasikan bahwa struktur pembiayaan belum menjadi
determinan utama profitabilitas BPD Syariah, baik pada aspek pengembalian aset
maupun ekuitas. Selain itu, ketidaksignifikanan seluruh variabel pembiayaan pada
model ROE menunjukkan bahwa profitabilitas berbasis ekuitas lebih dipengaruhi oleh
faktor internal seperti struktur modal, efisiensi operasional, serta kualitas aset
daripada oleh komposisi pembiayaan. Rendahnya nilai koefisien determinasi pada
kedua model memperkuat kesimpulan bahwa variabel-variabel di luar struktur
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pembiayaan memiliki kontribusi yang lebih dominan terhadap kinerja BPD Syariah
sepanjang periode penelitian.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pemahaman
mengenai hubungan antara pembiayaan syariah dan profitabilitas BPD Syariah,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah sampel yang
terbatas pada lima BPD Syariah menurunkan kemampuan generalisasi hasil penelitian.
Kedua, penelitian ini belum memasukkan variabel kontrol penting seperti CAR, BOPO,
NPF, FDR, dan ukuran bank yang menurut literatur memiliki pengaruh kuat terhadap
profitabilitas. Ketiga, seluruh variabel pembiayaan diukur dalam bentuk nominal
sehingga tidak mencerminkan kualitas atau risiko pembiayaan, termasuk tingkat
pembiayaan bermasalah pada setiap akad. Keempat, penggunaan model panel statis
seperti pooled OLS tidak mempertimbangkan kemungkinan endogenitas, heterogenitas
antarlembaga, maupun dinamika profitabilitas antarperiode. Kelima, penelitian tidak
memasukkan faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga BI-Rate/BI7DRR, atau
pertumbuhan ekonomi daerah yang dapat mempengaruhi performa bank. Terakhir,
karakteristik BPD Syariah yang spesifik dan berbeda dari bank syariah nasional
membatasi komparabilitas hasil dengan studi pada tingkat perbankan syariah secara
umum.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel
kontrol internal dan faktor makroekonomi guna meningkatkan daya jelaskan model.
Penggunaan metode panel dinamis seperti Generalized Method of Moments (GMM)
juga direkomendasikan untuk mengatasi potensi endogenitas dan memberikan
estimasi yang lebih robust. Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas objek
studi dengan memasukkan BUS dan UUS nasional, atau melakukan perbandingan
antarwilayah untuk menangkap variasi kondisi operasional. Pengukuran variabel
pembiayaan juga perlu mempertimbangkan aspek kualitas, seperti rasio pembiayaan
bermasalah per akad atau tingkat realisasi bagi hasil, sehingga analisis lebih
mencerminkan efektivitas pembiayaan.
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